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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan antara layanan 
bimbingan pribadi-sosial dengan interpersonal skill siswa, (2) hubungan antara 
antara komunikasi antar siswa dengan interpersonal skill siswa, (3) hubungan 
antara antara layanan bimbingan pribadi-sosial dan komunikasi antar siswa 
dengan interpersonal skill siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan Bantul 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/ 2016. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Kasihan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 123 siswa. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dokumentasi dan 
angket yang divalidasi dengan validitas konstruk. Teknik analisis data dengan 
menggunakan analisis regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada hubungan positif antara 
layanan bimbingan pribadi-sosial dengan interpersonal skill siswa, dengan 
mengetahui hasil perhitungan nilai rx1y = 0,541 dengan p =  0,000 < 0,05, yang 
berarti semakin efektif layanan bimbingan pribadi-sosial, maka interpersonal skill 
pada siswa akan semakin baik, (2) Ada hubungan positif antara komunikasi antar 
siswa dengan interpersonal skill siswa dengan mengetahui hasil perhitungan nilai 
rx2y = 0,659 dengan p = 0,000 < 0,05, yang berarti semakin baik komunikasi 
antar siswa maka semakin baik interpersonal skill pada siswa, (3) Ada hubungan 
positif antara layanan bimbingan pribadi-sosial dan komunikasi antar siswa 
dengan interpersonal skill siswa dengan mengetahui hasil perhitungan nilai Fhitung 
= 36,440 dengan (p) 0,000 < 0,05, yang artinya semakin efektif layanan 
bimbingan pribadi-sosial dan semakin baik komunikasi antar siswa maka semakin 
baik pula interpersonal skill siswa. Implikasi dalam penelitian ini, memberi 
petunjuk kepada pihak sekolah bahwa layanan bimbingan pribadi-sosial dan 
komunikasi antar siswa yang baik mempunyai peran penting bagi peningkatan 
interpersonal skill pada siswa. Sekolah memiliki peran penting melalui kegiatan 
yang mendukung terlaksananya layanan bimbingan pribadi-sosial yang efektif dan 
terciptanya komunikasi antar siswa yang baik sehingga terbentuk interpersonal 
skill yang baik pada siswa. 
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This research purports to discover (1) correlation between personal-social 
guidance service and students’ interpersonal skill, (2) correlation between inter 
student communication and students’ interpersonal skill, (3) correlation between 
personal-social guidance service and inter student communication and students’ 
interpersonal skill among Class VIII students of SMP N 3 Kasihan academic year 
2015/2016. 
Population of the research covers all Class VIII students of SMP N 3 
Kasihan Bantul Yogyakarta Academic Year 2015/2016 as many as 123 pupils. 
Data collection methods used are documentation and questionnaire validated 
using construct validation. Data analysis is done using double regression 
analysis. 
The result of the research suggests that (1) there is positive correlation 
between personal-social guidance service and students’ interpersonal skill, as 
seen in the resulting calculation of rxly = 0,541 and p = 0,000 < 0,0, meaning the 
more effective the personal-social guidance service given to the students, the 
higher the interpersonal skill among the students, (2) there is positive correlation 
between inter students communication and students’ interpersonal skill as evident 
in the value of rx2y = 0,659 and p= 0,000 < 0,05, meaning the better the 
communication between students the higher their interpersonal skill, (3) there is 
positive correlation between personal-social guidance service and communication 
between students and students’ interpersonal skill as shown by the value of Fcalc = 
36,440 and (p) 0,000 < 0,05, meaning the more effective the personal-social 
guidance service provided and the better the communication between students, the 
higher the students’ interpersonal skill. This research implies that the school 
needs to be aware of the fact that good personal-social guidance service and 
communication among students have important contribution in the development of 
students’ interpersonal skill. The school plays major role through various efforts 
conducive to good implementation of personal-social guidance service and the 
establishment of solid communication between the students to develop their 
interpersonal skill even further.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan masyarakat, terdapat aturan atau norma untuk 
berbuat dan berperilaku dalam setiap tindakan manusia sesuai dengan sesuatu 
yang dianggap baik oleh masyarakat. Pada dasarnya, manusia merupakan 
makhluk sosial yang hidup saling membutuhkan satu sama lain, walaupun 
terkadang masalah-masalah yang rumit yang dialami manusia itu hampir 
semua dari dalam diri manusia tersebut yang tanpa sadar menciptakan mata 
rantai masalah yang berakar dari masalahnya. Namun demikian di tengah 
kehidupan masyarakat kadang-kadang masih kita jumpai tindakan-tindakan 
yang tidak sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku pada masyarakat. 
Tindakan-tindakan itu sering terjadi di kalangan remaja, karena masa remaja 
terjadi masa transisi dimana pada masa-masa seperti ini sering terjadi ketidak 
stabilan bila itu emosi maupun kejiwaan. Pada masa transisi ini juga remaja 
sedang mencari jati diri sebagai seorang remaja. Namun sering kali dalam 
pencarian jati diri ini remaja cenderung salah dalam bergaul sehingga banyak 
melakukan hal yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku di 
masyarakat. Sesuai uraian diatas, dijelaskan “Karena manusia sebagai 
makhluk individual, maka dalam tindakan-tindakannya manusia kadang-
kadang menjurus kepada kepentingan pribadi. Namun karena manusia juga 
sebagai makhluk sosial, dalam tindakan-tindakannya manusi juga sering 
menjurus kepada kepentingan-kepentingan masyarakat. Seperti yang 
dikemukakan oleh Kunkel (lih. Bigot, dkk., 1950)” (Walgito, 2003:21) 
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Setiap manusia mempunya interpersonal skill yang sudah ada pada 
dirinya sehingga orang tersebut akan pintar dalam mengkomunikasikannya. 
Tidak sedikit orang yang mengalami pembiasan dalam berkomunikasi seperti 
siswa disekolah yang masih banyak mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi dengan sesama, walaupun sudah mempunya interpesonal 
skill. Dalam berkomunikasi, interpersonal skill sangatlah penting bagi 
pengembangangan ketrampilan komunikasi siswa, jadi siswa bisa berlatih 
dilingkungan sekolah untuk mengembangkannya agar komunikasi siswa baik. 
Ormrod (2008:89) mengemukakan “ Sekolah bukanlah sekedar tempat untuk 
meraih ketrampilan kognitif dan linguistik. Sekolah juga merupakan tempat 
berlangsungnya perkembangan pribadi (Personal Development), yakni saat 
anak-anak dan remaja menguasai  pola-pola perilaku yang khas dan 
mengambangkan pemahaman diri (self-understanding), yang telah muncul 
semenjak masa bayi dan masa taman kanak-kanak. Elemen sekolah juga 
menjadikan sekolah sebagai tempat ideal bagi berlangsungnya perkembangan 
sosial (social development), yakni saat anak-anak muda mulai memperoleh 
pemahaman yang semakin baik mengenai sesama manusia, menjalin 
hubungan yang produktif dengan orang dewasa dan teman sebaya. Dengan 
demikian nampak sekali bahwa interpersonal skill sangat membantu siwa 
dalam komunikasi. 
Pada zaman ini banyak anak yang mengalami ketidak sempurnaan 
dalam masa perkembangannya, baik masa perkembangan di bidang sosial 
maupun bidang pribadinya. Orang tua yang kurang memperkenalkan anak ke 
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masyarakat mengakibatkan anak mengalami hambatan dalam perkembangan 
sosial maupun pribadinya, padahal di dalam kehidupan bermasyarakat itu 
sangatlah penting tidak hanya di rumah bisa juga di lingkungan sekolah, 
karena tidak ada manusia yang bisa hidup tanpa bantuan orang lain disekitar 
kita. Kurangnya bersosialisasi berakibat juga pada kurang lancar 
berkomunikasi, anak cenderung diam dan selalu memilih sendiri dari pada 
bergabung dengan teman-temannya karena merasa bingung dalam 
berkomunikasi. Menurut (Wisnuwardhani, Dian dan Sri Fatmawati Mashoedi, 
2012: 1) Manusia adalah makhluk sosial. Hal tersebut mengandung arti 
bahwa sebagai makhluk sosial, manusi tidak dapat hidup sendiri dan selalu 
menjalin hubungan dengan orang lain.  
Saeful Zaman (2013:163) mengemukakan “ Orang yang sangat pintar 
dalam ilmunya tapi tidak begitu pintar dalam mengkomunikasikannya ilmu 
tersebut, akan kalah bersaing dengan orang yang tidak begitu pintar ilmunya 
tapi sangat pintar dalam mengkomunikasikan ilmu tersebut”, pada dasarnya 
komunikasi akan mempererat hubungan antara guru dan juga teman sebaya, 
sehingga hal tersebut sangat di perlukan dalam proses pembelajaran dan bisa 
di lakukan di dalam kelas ataupun luar kelas. Dalam pembelajaran sangat 
diperlukan komunikasi yang mampu mendorong dan mengarahkan siswa 
pada tujuan pembelajaran, karena itu perlu adanya penciptaan komunikasi 
yang mampu merangsang siswa untuk berinteraksi, mengajar, dan 
mempengaruhi siswa, sehinggan motivasi belajar akan muncul dari dalam diri 
siswa itu sendiri. 
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Apa jadinya jika seorang pendidik tidak bisa mengembangkan 
interpersonal skill pada dirinya, pastilah jalinan komunikasi dengan siswanya  
menjadi tidak baik pula sehingga berdampak pada terhambatnya pengiriman 
pesan atau informasi yang disampaikan kepada siswa. Sebagai timbal balik 
kemampuan komunikasi yang baik dari guru, siswa sebagai peserta didik 
hendaknya juga memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik kepada guru. 
Komunikasi seperti inilah yang akan mendatangkan kenyamanan siswa dalam 
belajar dan guru dalam mengajar sehingga mendapatkan dampak positif salah 
satunya menambah kemauan siswa untuk aktif dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. 
Dalam kehidupan sehari-hari kita menemukan peristiwa komunikasi 
dimana-mana. Sehingga manusia hidup tidak bisa lepas dari hubungannya 
dengan oranglain. Dengan tidak adanya komunikasi yang baik maka antar 
siswa tidak akan bisa menjalin hubungan persahabatan dengan baik pula. 
Dalam kehidupan sehari-hari komunikasi sangat di perlukan dengan orang 
tua, guru, teman. Pembahasan tentang interpersonal skill menjadi sangat 
penting untuk membantu keberlangsungan hidup antar manusia, utamanya 
dalam berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. Bimbingan pribadi-
sosial di sekolah dapat dilaksanakan sebagai salah satu langkah untuk siswa 
mendapatkan berbagai macam pengetahuan seputar perkembangannya di 
lingkup sosial maupun pribadinya. 
Interpersonal skill sangat dibutuhkan dalam komunikasi antarpribadi 
(komunikasi antar siswa) dan di butuhkan untuk remaja dalam tahap 
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peralihan dari masa anak-anak. Diperlukan interpersonal skill dalam 
komunikasi antarpribadi karena agar remaja mudah dalam 
mengkomunikasikannya dalam penyampaian dan penerimaan pesan dari satu 
sama lain. Komunikasi antar siswa memang sangat di butukan pada anak, 
karena tanpa komunikasi yang baik bahkan tanpa adanya perkembangan 
sosial maupun pribadi yang baik maka anak akan mengalami kesulitan dalam 
bergaul, kesulitan untuk berinteraksi dan bisa mengakibatkan anak tidak mau 
mengenal lingkungan sekitar. 
Dalam rangka mengatasi hal tersebut, sekolah perlu memberikan 
bimbingan pribadi-sosial sebagai upaya untuk menanamkan komunikasi 
siswa dengan membangun interpersonal skill siswa sehingga siswa tidak akan 
merasa minder karena kurang berkomunikasi. Sehingga dengan adanya 
bimbingan pribadi-sosial dengan komunikasi siswa remaja diharapkan dapat 
memahami keadaan lingkungannya dan mampu berinteraksi dengan baik. 
Sehingga dapat terhindar dari kenakalan remaja. Maka dengan ini peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Antara 
Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial dan Komunikasi Antar Siswa dengan 
Interpersonal Skill Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan Bantul 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat 
didefinisikan masalah-masalah sebagai berikut : 
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1. Cenderung belum terlaksana secara optimal  interpersonal skill dan 
komunikasi belum baik. 
2. Belum diketahuinya apakah bimbingan pribadi-sosial dapat membantu 
dalam interpersonal skill. 
3. Hambatan interpersonal skill dalam komunikasi antar siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka tidak seluruh masalah-masalah 
yang ada diteliti semua tetapi akan dibatasi mengingat keterbatasan peneliti 
baik dari segi waktu, kemampuan, tenaga dan biaya. Maka dalam hal ini akan 
dibatasi mengenai “Hubungan Antara Layanan Bimbingan Pribadi-Sosial dan 
Komunikasi Antara Siswa dengan Interpersonal Skill Pada SiswaKelas VIII di 
SMP Negeri 3 Kasihan Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah ada hubungan antara bimbingan pribadi-sosial dengan 
interpersonal skill siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan Tahun 
Ajaran 2015/2016 ? 
2. Apakah ada hubungan antara komunikasi antar siswa dengan 
interpersonal skill pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan Tahun 
Ajaran 2015/2016 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah akan 
mengetahui tentang : 
1. Mengetahui apakah ada  hubungan antara layanan bimbingan pribadi-
sosial dengan interpersonal skill siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Kasihan Tahun Ajaran 2015/2016  
2. Mengetahui apakah ada hubungan antara komunikasi antar siswa 
dengan interpersonal skill pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Kasihan Tahun Ajaran 2015/2016  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara: 
1. Teoritis 
a. Memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan Bimbingan dan 
Konseling berkaitan dengan layanan bimbingan pribadi-sosial dengan 
interpersonal skill dan komunikasi siswa. 
b. Bagi peneliti yang lain dapat menambah referensi dalam melakukan 
penelitian dimasa yang akan datang terkait dengan layanan bimbingan 
pribadi-sosial dengan interpersonal skill dan komunikasi siswa. 
c. Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan, 







a. Bagi peneliti memberi wawasan atau pengalaman tentang cara 
meneliti mengenai layanan bimbingan pribadi-sosial dan 
komunikasi antar siswa dengan interpersonal skill pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Kasihan Tahun Ajaran 2015/2016. 
b. Bagi sekolah agar memberikan masukan kepada pihak sekolah 
untuk meningkatkan tentang hubungan layanan bimbingan pribadi-
sosial dan komunikasi antar siswa dengan interpersonal skill pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kasihan Tahun Ajaran 2014/2015. 
c. Bagi guru, sebagai acuan dalam melaksanakan bimbingan dan 
konseling secara umum dan khususnya pelaksanaan layanan 
bimbingan pribadi-sosial sehingga dapat menunjang keberhasilan 
siswa dalam mengembangkan interpersonal skill dalam 
berkomunikasi yang baik. 
